BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasaan yang dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelagjaran keterampilan membuat conblok, di antaranya
(@ Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP), guru belum dapat
menyusun RPP karena tidak memiliki buku pengangan dalam menyusun
standar kompetensi dan kompetensi dasar, (b) asesmen, yaitu dilakukan
oleh guru kepada siswanya untuk mengetahui kemampuan dasar yang
dimiliki siswa, (c) apersespsi, yaitu meliputi hasil observasi, sebelum
pembelgaran dimulai guru menyampaikan tujuan pembelajaran
pembuataan conblok, (d) materi, meliputi mengenal alat dan bahan,
menyiapkan alat dan bahan, menggunakan peralatan, membuat adukan,
dan melakukan pencetakan conblok, (€) metode yaitu ceramah,
demonstrasi dan pemberian tugas, (f) strategi yang dilakukan, yaitu dengan
pendekatan yang sesuai dengan kemampuan siswa, secara umum siswa
dilayani secara individual, (g) media yang digunakan adalah media cetak
yang berupa gambar poster pembuatan conblok, (h) sarana prasarana, yaitu
ruang keterampilan (shelter workshop), di mana kondisi ruangan kerja
yang lengkap dengan alat-alat keterampilan membuat conblok di
dalamnya, (i) evaluasi, dilakukan pada waktu proses pembelgjaran

keterampilan berlangsung.
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2. Hambatan yang dihadapi anak tunagrahita ringan dan perilaku guru dalam
pembelagjaran keterampilan membuat conblok adalah (a) hambatan dalam
penguasaan materi, karena anak sulit menerima penjelasan yang
memerlukan pengertian, (b) emosi yang sering kurang stabil, sehingga
anak sering semaunya dalam belgjar keterampilan, (c) anak mudah lupa,
sehingga sering mengalami banyak kesalahan, dan (d) tidak semua
pekerjaan dalam keterampilan dapat dikuasai, mereka melaksanakan
pekerjaan bagian-bagian, sehingga tidak dapat melakukan aktivitas yang
komplek.

3. Upaya yang dilakukan guru ntuk mengatasi hambatasn dalam pelaksanaan
pembelagjaran keterampilan, di antaranya: (a) guru memberikan penjelasan
secara singkat, anak langsung praktek, (b) anak diberikan tugas lain
sebagal selingan, misalnya: disuruh menggambar, (c) memberikan
pekerjaan yang sifatnya mengulang terhadap materi yang telah digjarkan
dalam pendekatan individual, (d) bekerja kelompok, anak yang dapat
mengayak dan membuat adukan diberi tugas sesuai kemampuannya. Anak
yang dapat mengayak dan membuat adukan sampai mencetak diberi tugas

sesual kemampuannya

B. Implikas
Setelah diketahui bahwa kemampuan keterampilan membuat conblok
anak tunagrahita ringan di SLB Negeri Temanggung, cukup hal ini

mengandung maksud bahwa pelaksanaan pembelgjaran keterampilan anak
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tunagrahita ringan di SLB Negeri Temanggung ini masih perlu adanya
perbaikan terhadap kelemahan-kelemahan yang masih ada, supaya peserta
didik lebih terampil dalam belgjar keterampilan. Cara yang perlu dilaksanakan
adalah dengan peningkatan dalam latihan-latihan dan memberikan tugas
pekerjaan keterampilan membuat conblok untuk di rumah. Diketahui bahwa
pelaksanaan pembelgjaran keterampilan membuat conblok dengan sistem
kerja berantai yang memiliki kelemahan yaitu: setigp anak tidak memiliki
keterampilan yang cukup secara menyeluruh terhadap pembuatan satu
produk/barang.

Dengan memberikan latihan-latihan secara bervariasi, pelan dan
berulang-ulang akan dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan.
Dengan diketahuinya kesulitan-sulitan yang ditemui anak tunagrahita ringan
dalam pembelgjaran keterampilan membuat conblok di SLB Negeri
Temanggung adalah dalam mencampur semen, kerikil dan pasir, mengaduk
dan kemudian mencetaknya, maka perlu adanya pemecahan agar anak tidak

mengalami kesulitan.

C. Saran-saran
Saran yang diberikan setelah selesainya penelitian ini adalah:
1. Kepada guru keterampilan, agar dalam mengajarkan keterampilan dapat
mencapal tujuan yang ditetapkan, maka guru perlu menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) sebagai pedoman pelaksanaan dalam

mengajar, sehingga pelaksanaan pembelgjaran berlangsung optimal.
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Kepada pihak sekolah agar dapat lebih mendorong dan memfasilitasi guru
dalam mengajarkan keterampilan membuat conblok bagi anak tunagrahita
ringan, sehingga keterampilan tersebut dapat memberikan hasil dalam
waktu yang singkat serta dapat dijadikan sebagai bidang kecakapan hidup

anak tunagrahita ringan.
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